
WALIKOTA MATARAM

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM

NOMOR 9 T A HUN 2018

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM

NOMOR 2 TAHUN 2011 TENTANG PAJAK PARKIR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

W ALIKOTA MATARAM ,

Menimbang : a. bahwa sesuai Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak Daerah merupakan
salah satu su mber Pendapatan Asl i Daerah yang pent ing
g una m e m b iayai p e l aksanaan P emer in tahan D a e rah d a l a m

m elaksanakan p elay a na n kepada m asyaraka t ser ta

mewujudkan kemand i r ian Daerah ;

b. bahwa de n gan d it e tapkannya P e ra turan D aerah Kot a

Mataram Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Mataram, perlu
dilakukan p e nyesuaian t e rhadap n o men klatur P e rangkat
Daerah;

c. bahwa b erdasarkan per t imbangan sebagaimana d imaksud
dalam huru f a d a n h u r u f b , p e r lu m embentuk Peraturan
D aerah t e n t an g P e r u b a han A t a s Pe r a t u ra n Dae r a h K ot a

Mataram Nomor 2 Tahun 2 011 ten tang Pajak Park i r .

1. Pasal 18 ayat (6 ) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1993 tentang Pembentukan

Kotamadya Daerah T ingkat I I M a taram (Lembaran Negara
Republik I n d onesia T ahu n 1 9 9 3 No mo r 6 6, Ta m b ahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3531);

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2 00 9 N o mor 1 3 0 , Ta m bahan L e mbaran N e gara
Republik Indonesia Nomor 4048) ;

Mengingat



4. Undang-Un.dang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Vndangan (Lembaran Negara RepubIik

I ndonesia T a hu n 2 0 1 1 Nom o r 82, Tambahan L e m b a r an

Negara RepubHk Indonesia Nomor 52"-4);
5 . U n d a n g-Undan g Nom or 23 Tahun 2 0 14 ten ~k g

Pemerintahan D a erah (Lembaran Negara RepubIik I n d onesia

Tahun 2 0 1 4 N o mo r 24 4 , Ta m b ahan L e m baran N e ga"a
RepubHk Indonesia Nomor 5587) sebagaimana teIah diubah
beberapa ~ali. terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Ãomor 23 Tahun 2014 tentang Peme~ tah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58. Tambahan

Lembaran Negara RepubHk Indonesia Nomor 5679);
6 . Pera tu ran M e n t e r i Da I a m Ne g er i N o r no r 80 Tah u n 2 0 15

tentang Pembentukan P r oduk H u k u m D a e rah (Ber i ta Negara

RepubHk Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) ;

7 . Pera tu ran D ae ra h Ko t a M at a r a m Nom o r 2 Tah u r " 20 11
Tentang Pajak Parki r (Lemb ~ Daerah K a t a M a ta ram Tahu n

2011 Nomor 1 Seri 8);
8 . Pera tu ran Da e ra h K o t a Mat a ra m No m o r 15 Tah u n 2 0 16

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kata

M ataraxn (L embaran Da e ra h K o t a M at a r a m Tah u n 2 0 16

Nornor 1 Seri D);

Dengan Persetujuan Bersama
DK%'AN PER%AKILAN RAKYAT QAERAH KOTA MATARAM

dan

WALIKOTA MATARAM

M EATUS ~

M enetapkan : PE R A T URA N DA E RA H TENTANG PE RUB~ R ATA S

PERATU~ D AE ~ KO TA M ATARA M N O M O R 2 TAHUN 2011

TENTMVG PAJAK PARKIR.

B eberapa k e t en tua n da l a rn P e r a t u ra n D a e ra h Ko t a M at a r a m

N omol 6 T a h u n 2 0 1 1 ten tang t e n tang Pa)ak Pa r k B (Lemoaran
D aerah K ot a M a t a ra m T a h u n 29 11 No m o r 1 Se r i B ) , d i u b a h

s ebagai beriku t :

1. Ketentuan Pasai 1 angka 2, angka 4 dan angka 5 diubah,

seF~gga berbunyi sebagai berikut:

2 . Pe r n er i r tah Daerah adaIah kepaia Daerah sebagai unsu r

penyelenggara P e m er in tahan Da e ra h ya n g m e~ pi n

peIaksanaan Urusan Pemerintahan yang m enjadi
ke'6-'enangan Daex'ah Qtonoxn.

4. B a da n Ke u angan D a erah a d a Iah B a da n Ke u angan
Daerah Kota Mataram.



5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wahkota dan

Dewan Per wa k i lan Rakyat Daer ah dalam

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan y ang m e njadi
kewenangan Daerah.

2. Ketentuan Pasal 5 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

( 1) Tari f pa jak d i t etapkan sebesar 25% (dua p u lu h l i m a

(2) Terhadap p e nyelenggara t empat p a r k i r ya n g tid a k
memungut sewa parkir dikenakan tarif pajak sebesar

25% (dua puluh l ima persen) dari jumlah pembayaran
yang seharusnya di terima, yang d idasarkan pada ta r i f
parkir yang berlaku.

persen).

3. Diantara ayat (2) dan ayat (3) Pasal 15, d isisipkan 1 (satu)
ayat yakni ayat (2a) dan ayat (4) diubah, sehingga Pasal 15
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 15

(2) SKPDKB, S KPDKBT, STPD, Su r at Kepu t u sa n

(1) Wal ikota menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran
dan peyetoran pajak yang terutang paling lama 30 (t iga
puluh) hari kerja setelah saat terutangnya pajak.

Pembetulan, Surat Keputusan Keberatan, dan Putusan
Banding, yang mexzyebabkan jumlah pajak yang harus
dibayar bertambah merupakan dasar penagihan pajak
dan harus d i lunasi dalam jangka waktu pa l ing lama 1
(satu) bulan sejak tanggal diterbitkan.

setelah jatuh tempo dapat dilakukan pemberitahuan.
(3) Wal ikota a tas p e r mohonan Wa j i b Paj a k set e l ah

m emenuhi per syaratan ya ng di t e n tukan dapa t
m emberikan p ersetujuan k e pada W aj ib P a jak u n t u k
mengangsur atau menunda pembayaran pajak, dengan

dikenakan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan.

pemberitahuan pe mbayaran, p enyetoran , t em p at

pembayaran, angsuran, dan penundaan pajak diatur
dengan Peraturan Walikota.

(2a) Seluruh ketetapan yang t idak d ibayarkan wajib pajak

(4) Ketentuan lebih lanj u t menge na i tat a cara



4. Ketentuan Pasal 17 ditambahkan 1 (satu) ayat yakni ayat (3),
sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17

(1) Pajak yang terutang berdasarkan SKPDKBT, SKPDKBT,
STPD, Sura t K e p u t u san P e m betu lan , S u ra t K e p u t u s an

Keberatan, dan Putusan Banding yang tidak atau kurang
dbayar oleh %'ajib Pajak pada vraktunya dapat d i tagih
dengan Surat Paksa.

berdasarkan peraturan pe~ dan g -undangan.

pajak diatur dengan Peraturan Wal ikota .

(2) Penagihan p a jak d e ngan S u ra t P a ksa d i l aksanakan

(3) Ketentuan lebih l an ju t m engenai tata cara penagihan

5. Ketentuan Pasal 28 ditambahkan 1 (satu) ayat yakni ayat (3),
sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 28

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(1) Perangkat D a erah y a n g me l aksanakan p e m ungutan
pajak d a pa t d i b e r i kan i n s e n t i f a t a s d a sa r p e n c apa ian

kinerIa tertentu.

ditetapkan da lam a n ggaran Pendapatan da n B e lanja

(3) Tata ca ra pemb e r ian dan p e m anfaatan ins e n t i f
pemungutan p a jak d a erah d i a tu r d e ngan P eraturan

Daerah.

Walikota.

6 . Ke ten tuan Pa s a l 35 diu ba h , seh i n gga be r b u ny i se b a ga i

b erikut :

Pasal 35

Kewenangan pelaksanaan dari Peraturan D aerah ini

ditugaskan kepada Badan Keuangan Daerah.

7. Diantara Pasal 35 dan Pasal 36 disisipkan 2 (dua) Pasal yakni
Pasal 35A dan Pasal 35B, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 35A

Dalam hal t e r Iadi perubahan n om enk la tu r o rgan isasi sebagai

akibat perubahan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi, maka kemenangan pelaksanaan dari Peraturan Daerah
ini te tap m e lekat p ada P erangkat D aerah t e rkai t s esuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.



Pasal 35B

Segala ketentuan yang m engatur mengenai Pajak Park i r ,

mengacu dan berpedoman pada ketentuan dalam Peraturan
Daerah ini.

Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar set i ap orang men getahuinya, meme r i n tahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kota Mataram.

Ditetapkan di Mataram
p ada tanggal 2 .Wtm~u"- 2018

WALIKOTA MATARAM,

H . AHY A B DUH

Diundangkan di Mataram
pada tanggal "= .@us t.- 2 6 18

SEKRETARIS DAERAH KOTA MATAPdB/l~

ENDI EKO SASWITOH. E

LEMBARAN DAERAH KOTA MATARAM TAHUN 2018 NOMOR 4 SERI

NOREG. PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM, PROVINSI NUSA TENGGARA

BARAT: (46 / 2018)

Sa.line.n sesuai dengue.n aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM,

MANSUR SH . MH
NIP. 197012312002121035


